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MANAJEMEN. Pengembangan Kewirausahaan
Nasional. Tahun 2021-2024. Pencabutan.

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2 TAHUN 2022
TENTANG

PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN NASIONAL TAHUN 2021-2024

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk mencapai sasaran Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2020-2024 guna meningkatkan kualitas pertumbuhan
ekonomi, iklim wusaha dan daya saing, serta
memperluas kesempatan kerja, perlu dilakukan upaya
percepatan penumbuhan dan rasio kewirausahaan
melalui penumbuhkembangan wirausaha;

bahwa dalam rangka percepatan penumbuhan dan
rasio kewirausahaan melalui penumbuhkembangan
wirausaha sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
perlu menyinergikan dan memperkuat koordinasi
program lintas sektor antara kementerian/lembaga
dan pemerintah daerah yang didukung dengan
kebijakan tunggal yang menjadi pedoman bersama
dalam pengembangan kewirausahaan nasional;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang

Pengembangan Kewirausahaan Nasional Tahun 2021-
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Mengingat :

Menetapkan

2024;

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGEMBANGAN
KEWIRAUSAHAAN NASIONAL TAHUN 2021-2024.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:

1.

Wirausaha adalah setiap orang yang memiliki jiwa
kewirausahaan dan menjalankan kewirausahaan.
Kewirausahaan adalah aktivitas dalam menciptakan
dan/atau mengembangkan suatu usaha yang inovatif
dan berkelanjutan.

Calon Wirausaha adalah setiap orang yang memiliki
jiwa Kewirausahaan dan memiliki ide bisnis dan/atau
memiliki rintisan usaha.

Wirausaha Pemula adalah Wirausaha yang merintis
usahanya menuju Wirausaha mapan dan usahanya
telah terdaftar pada sistem perizinan berusaha
terintegrasi secara elektronik.

Wirausaha Mapan adalah Wirausaha yang usahanya
telah berlangsung dalam jangka waktu lebih dari 42
(empat puluh dua) bulan sejak usahanya terdaftar
pada sistem perizinan berusaha terintegrasi secara

elektronik dan berkembang.
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Kemudahan adalah pemberian fasilitasi nonmateri
untuk  memotivasi Wirausaha dalam  rangka
menumbuhkembangkan usahanya.

Insentif adalah pemberian fasilitas baik berupa fiskal
maupun non-fiskal untuk memotivasi Wirausaha
dalam rangka menumbuhkembangkan usahanya.
Sistem Informasi Kewirausahaan Nasional adalah
sistem informasi yang terintegrasi dengan basis data
tunggal melalui teknologi informasi dan komunikasi
untuk memfasilitasi penyelenggaraan Kewirausahaan
di tingkat kementerian/lembaga dan pemerintah
daerah sebagai satu kesatuan.

Ekosistem Kewirausahaan adalah interaksi semua
sistem yang mempengaruhi pengembangan dan
pembangunan Kewirausahaan.

Pengembangan Kewirausahaan Nasional adalah upaya
dalam bentuk kebijakan dan program untuk
mengembangkan Kewirausahaan yang terintegrasi
secara nasional.

Dokumen Pengembangan Kewirausahaan Nasional
adalah dokumen yang memuat uraian pedoman
umum Pengembangan Kewirausahaan Nasional.
Rencana Aksi Pengembangan Kewirausahaan Nasional
adalah dokumen rencana kerja untuk pelaksanaan
berbagai program dan kegiatan kewirausahaan
nasional sesuai dengan target Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

Dana Alokasi Khusus yang selanjutnya disebut DAK
adalah dana yang bersumber dari pendapatan
anggaran pendapatan dan belanja negara yang
dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan
untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang
merupakan urusan daerah dan sesuai dengan
prioritas nasional.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang

memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
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menjadi kewenangan daerah otonom.

15. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah.

16. Komite Pengembangan Kewirausahaan Nasional
adalah wadah koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi
antara kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan
pemangku kepentingan dalam rangka Pengembangan
Kewirausahaan Nasional.

17. Pemangku Kepentingan adalah orang perseorangan,
kelompok masyarakat, akademisi, organisasi profesi,
pelaku wusaha, asosiasi pelaku usaha, lembaga
swadaya masyarakat, dan mitra pembangunan lainnya
yang terkait dengan Pengembangan Kewirausahaan

Nasional.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
Peraturan Presiden ini dimaksudkan untuk menjadi
pedoman bagi kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah,
dan Pemangku Kepentingan dalam melakukan
Pengembangan Kewirausahaan Nasional yang ditetapkan

untuk periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2024.

Pasal 3

Pengembangan Kewirausahaan Nasional bertujuan:

a. menyinergikan kebijakan dan program Pengembangan
Kewirausahaan Nasional yang diselenggarakan oleh
kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan
Pemangku Kepentingan,;

b. memperkuat Ekosistem Kewirausahaan di Indonesia;

c. menumbuhkembangkan Wirausaha yang berorientasi
pada nilai tambah dan mampu memanfaatkan
teknologi; dan

d. meningkatkan kapasitas Wirausaha dan skala usaha.
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BAB III
PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN NASIONAL

Bagian Kesatu

Pelaksanaan

Pasal 4

Pengembangan Kewirausahaan Nasional merupakan

penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

Pengembangan Kewirausahaan Nasional sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai:

a. pedoman bagi kementerian/lembaga dalam
menetapkan kebijakan sektoral terkait dengan
pengembangan Kewirausahaan yang dituangkan
dalam dokumen rencana strategis masing-masing
kementerian/lembaga.

b. pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam
menetapkan kebijakan daerah yang terkait
dengan pengembangan Kewirausahaan yang
dituangkan dalam dokumen rencana strategis
dan menjadi bagian integral dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah pada
tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

c. pedoman bagi Pemangku Kepentingan dalam ikut
serta mendukung percepatan penumbuhan dan
rasio Kewirausahaan melalui
penumbuhkembangan Wirausaha yang inovatif
dan berkelanjutan.

Pengembangan Kewirausahaan Nasional sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dikoordinasikan oleh Menteri.

Pasal 5
Pengembangan Kewirausahaan Nasional
diselenggarakan secara bersinergi oleh

kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan

Pemangku Kepentingan yang disesuaikan dengan
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(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

profil Wirausaha dan informasi terkait lainnya.

Profil Wirausaha dan informasi terkait lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu kepada
Sistem Informasi Kewirausahaan Nasional.

Sistem Informasi Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diselenggarakan

oleh Menteri.

Pasal 6

Dalam melaksanakan Pengembangan Kewirausahaan
Nasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1), kementerian/lembaga dan Pemerintah Daerah
menyampaikan dan memutakhirkan data profil
Wirausaha dan informasi terkait lainnya sebagai basis
data Kewirausahaan melalui Sistem Informasi
Kewirausahaan Nasional secara berkala dan sewaktu-
waktu jika diperlukan.

Dalam menyampaikan dan memutakhirkan data profil
Wirausaha dan informasi terkait lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kementerian/lembaga dan
Pemerintah Daerah dapat melibatkan Pemangku
Kepentingan.

Sistem Informasi Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai sistem pemerintahan berbasis

elektronik dan satu data Indonesia.

Pasal 7

Pelaksanaan Pengembangan Kewirausahaan Nasional

a.

b.

terdiri atas:

Dokumen Pengembangan Kewirausahaan Nasional,
dan
Rencana Aksi Pengembangan Kewirausahaan

Nasional.
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Pasal 8
Dokumen Pengembangan Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, terdiri
atas:
a. pendahuluan;
b. ruang lingkup;
c. penyelenggaraan Pengembangan Kewirausahaan
Nasional;
d. kaidah pelaksanaan Pengembangan
Kewirausahaan Nasional; dan
€. penutup.
Dokumen Pengembangan Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 9

Rencana Aksi Pengembangan Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b
ditetapkan untuk periode 3 (tiga) tahun.
Rencana Aksi Pengembangan Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

kegiatan rincian output/rincian output;

indikator;

target;

lokasi;

instansi pelaksana; dan

instansi terkait.
Rencana Aksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan hasil penyesuaian kriteria kegiatan
kementerian/lembaga sesuai dengan  kelompok
sasaran berdasarkan  kriteria Wirausaha dan
Ekosistem Kewirausahaan untuk mencapai target
Pengembangan Kewirausahaan Nasional.
Rencana Aksi Pengembangan Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
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dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 10
Kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan Pemangku
Kepentingan dalam melaksanakan Pengembangan
Kewirausahaan Nasional berpedoman pada Dokumen
Pengembangan Kewirausahaan Nasional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 dan Rencana Aksi Pengembangan
Kewirausahaan Nasional sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 9.

Bagian kedua

Kemudahan, Insentif, dan Pemulihan

Pasal 11
Dalam rangka Pengembangan Kewirausahaan Nasional,
kementerian/lembaga dan Pemerintah Daerah memberikan
Kemudahan dan Insentif sesuai kemampuan keuangan

negara/keuangan daerah.

Pasal 12
(1) Kemudahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
diberikan kepada Wirausaha berupa:

a. pendaftaran perizinan berusaha dalam sistem
perizinan berusaha terintegrasi secara
elektronik sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. fasilitasi standardisasi dan sertifikasi dalam
negeri dan untuk ekspor;

c. akses pembiayaan dan penjaminan;

d. pengutamaan dalam pengadaan barang dan jasa
pemerintah;

e. pengutamaan dalam akses pasar digital Badan
Usaha Milik Negara;

f.  mendapatkan akses penyediaan bahan baku

dan/atau bahan penolong;
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g. mengakses fasilitas umum meliputi lahan area
komersial, pada tempat perbelanjaan, dan/atau
tempat promosi yang strategis pada
infrastruktur publik sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

h. melakukan riset dan pengembangan usaha;

i. mendapatkan akses peningkatan kapasitas
usaha melalui pendampingan, pendidikan dan

pelatihan, dan bimbingan teknis; dan/atau

j-  bentuk Kemudahan lain sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Insentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dapat

diberikan kepada Wirausaha berupa:

a. pengurangan, keringanan, dan/atau pembebasan
pajak daerah dan retribusi daerah;

b. subsidi bunga pinjaman pada kredit program
pemerintah; dan/atau

c. fasilitas pajak penghasilan,

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 13

Dalam  rangka  Pengembangan  Kewirausahaan
Nasional, Pemangku Kepentingan dapat diberikan
insentif pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Selain  pemberian insentif pajak penghasilan,
Pemangku Kepentingan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat juga diberikan insentif berupa
pengurangan, keringanan, dan/atau pembebasan
pajak daerah dan retribusi daerah, sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 14
Dalam hal terjadi keadaan kahar (force majeun,
kementerian/lembaga  dan  Pemerintah  Daerah

mengupayakan pemulihan Wirausaha yang meliputi:
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restrukturisasi kredit;

rekonstruksi usaha;

bantuan permodalan; dan/atau

bantuan bentuk lain.

Keadaan kahar (force majeur) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) termasuk namun tidak terbatas pada
bencana, wabah, atau kondisi lain, yang ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang.

Upaya pemulihan Wirausaha sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diprioritaskan kepada Wirausaha yang
terdampak.

Upaya pemulihan Wirausaha sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BAB IV

KOMITE PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN NASIONAL

(1)

(2)

(3)

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 15

Dalam  rangka  Pengembangan  Kewirausahaan
Nasional dibentuk Komite Pengembangan
Kewirausahaan Nasional.

Komite Pengembangan Kewirausahaan Nasional
mempunyai tugas melaksanakan Pengembangan
Kewirausahaan Nasional secara terencana dan
terpadu.

Komite Pengembangan Kewirausahaan Nasional
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Presiden.
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Bagian Kedua

Struktur Organisasi

Pasal 16

Susunan Komite Pengembangan Kewirausahaan

Nasional terdiri atas:

a. Pengarah; dan

b. Pelaksana.

Pengarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a terdiri atas:

a. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

b. Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi;

c. Menteri Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan;

d. Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan  Perencanaan Pembangunan
Nasional;

e. Menteri Keuangan; dan

f.  Sekretaris Kabinet.

Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b terdiri atas:

a. Ketua : Menteri Koperasi dan Usaha

Kecil dan Menengah;

b. Wakil Ketual : Menteri Badan Usaha Milik
Negara;

c. Wakil Ketuall : Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Kepala
Badan Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif;
d. Wakil Ketua lll : Menteri Dalam Negeri; dan
e. Anggota terdiri atas:
1. Menteri Perdagangan;
2 Menteri Perindustrian;
3. Menteri Ketenagakerjaan;
4

Menteri Pertanian;
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5. Menteri  Desa, Pembangunan  Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi;

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
Menteri Kelautan dan Perikanan;

Menteri Komunikasi dan Informatika;

o ® N o

Menteri Pendidikan, dan Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi;

10. Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral,;

11. Menteri Sosial;

12. Menteri Agama;

13. Menteri Pemuda dan Olahraga;

14. Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak;

15. Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi
Penanaman Modal;

16. Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional;

17. Kepala Badan Pusat Statistik;

18. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan;

19. Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional; dan

20. Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan

Barang/Jasa Pemerintah.

Pasal 17

Pengarah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat

(1) huruf a bertugas:

a.

melakukan pengarahan Pengembangan
Kewirausahaan Nasional dalam bentuk
pemberian saran dan pertimbangan kepada
Pelaksana; dan

melakukan penguatan penyelenggaraan
Pengembangan Kewirausahaan Nasional dalam

bentuk dukungan kebijakan dan sumber daya.

Pelaksana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat

(1) huruf b bertugas:

a.

merumuskan rekomendasi kebijakan strategis

kepada Presiden dalam rangka penyelenggaraan
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Pengembangan Kewirausahaan Nasional;

b. melakukan koordinasi dan sinkronisasi kebijakan
Pengembangan Kewirausahaan Nasional; dan

c. melakukan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis dalam rangka
penyelenggaraan Pengembangan Kewirausahaan

Nasional.

Pasal 18
(1) Untuk membantu penyelenggaraan tugas Pelaksana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf

b dibentuk Tim Teknis Pengembangan Kewirausahaan

Nasional

(2) Tim Teknis Pengembangan Kewirausahaan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. Ketua yang secara ex-officio dijabat oleh Deputi
yang membidangi Kewirausahaan pada
kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah; dan

b. Unit pengelola yang beranggotakan unsur

pemerintah dan unsur lain yang diperlukan.

Pasal 19
Pelaksana berwenang menetapkan keputusan yang
mengikat kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan

instansi pemerintah lainnya.

Pasal 20
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata kerja Komite
Pengembangan Kewirausahaan Nasional termasuk di
dalamnya mekanisme, uraian tugas, dan fungsi Tim Teknis
Pengembangan Kewirausahaan Nasional ditetapkan oleh
Menteri selaku Ketua Pelaksana Komite Pengembangan

Kewirausahaan Nasional.
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BAB V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 21
Kementerian/lembaga dan Pemerintah Daerah yang
melaksanakan program dan kegiatan pengembangan
Kewirausahaan melakukan pemantauan dan evaluasi
serta melaporkan kepada Menteri selaku Ketua
Pelaksana Komite Pengembangan Kewirausahaan
Nasional.
Pelaksanaan pelaporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan melalui Sistem Informasi
Kewirausahaan Nasional.
Pelaksana menyusun laporan pelaksanaan program
dan kegiatan Pengembangan Kewirausahaan Nasional
berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi yang
dilaksanakan oleh kementerian/lembaga dan
Pemerintah Daerah, dengan pertimbangan Pengarah.
Laporan  pelaksanaan program dan  kegiatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan
kepada Presiden secara berkala 2 (dua) kali dalam 1
(satu) tahun pada bulan Juni dan bulan Desember.
Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi serta pelaporan hasil
pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Menteri selaku
Ketua Pelaksana Komite Pengembangan

Kewirausahaan Nasional.

BAB VI
PENDANAAN

Pasal 22

Pendanaan pelaksanaan Pengembangan Kewirausahaan

Nasional bersumber dari:

a.

b.

anggaran pendapatan dan belanja negara;

anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan/atau
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sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 23
Pendanaan pelaksanaan Pengembangan
Kewirausahaan Nasional di daerah yang berasal dari
anggaran pendapatan dan belanja negara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 22 huruf a dialokasikan
Pemerintah Pusat melalui DAK sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
DAK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa DAK
fisik dan DAK nonfisik.
DAK fisik dan DAK nonfisik sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) digunakan untuk mendanai pelaksanaan
Pengembangan Kewirausahaan Nasional paling sedikit
berupa:
a. peningkatan kapasitas Wirausaha melalui
inkubasi;
b. peningkatan kualitas pendamping;
c. perluasan akses pasar;
d. pembangunan dan/atau perbaikan sarana dan
prasarana penunjang; dan
e. penyelenggaraan pendataan Wirausaha.
Pengalokasian DAK fisik dan DAK nonfisik
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mengikuti siklus
perencanaan dan penganggaran anggaran pendapatan
dan belanja negara sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 24
Dalam penyelenggaraan Pengembangan
Kewirausahaan Nasional, Komite dapat menambah
dan/atau melakukan penyesuaian Rencana Aksi

Pengembangan Kewirausahaan Nasional.
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Penambahan dan/atau penyesuaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Pelaksana
berdasarkan pertimbangan Pengarah.

Untuk membantu pelaksanaan tugas, Pelaksana dapat
melibatkan dan bekerja sama dengan lembaga serta
pihak lainnya yang dianggap perlu.

Komite Pengembangan Kewirausahaan Nasional
melaksanakan tugas sejak Peraturan Presiden ini
diundangkan dan berakhir pada tanggal 31 Desember
2024.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik

Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 3 Januari 2022

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JOKO WIDODO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 3 Januari 2022

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

YASONNA H. LAOLY
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I. FENDAHULUAN

Begarnya pasar tenaga kerja Indonegia dan  keinginan untuk
menciptakan stabilitaz ekonomi harus didukung oleh iklim usaha yang lebih
baik., Kualitaz iklim uzaha Indonegia masih perlu diperbaiki, terutama dalam
hal kemudahan usgaha, kebijakan di bidang Kewirausgahaan, kondisi
infrastrulctur untuk berwirausaha, serta karalcteristik pelaku uzaha,

Jumlah penduduk Indonesia vang menjadi pelaku ugaha tergolong tingg,
namun hal terzebut tidak berbanding lurug dengan keinginan untulk
berkembang, sehingga tingginya minat melakulkan uzaha tidak diikuti dengan
penyerapan tenaga kerja. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya usaha mikro
atan ultra mikro yang melalukan uzaha tanpa adanya tenaga kerja (tetap dan
paruh waktu] yang dibayar. Selain itu, keinginan para pelaku uszaha untuk
memazuki pagar global atau melakukan ekspor cenderung rendah. Untuk itu,
para pelaku ugaha Indonesgia perlu dikembangkan menjadi Wirausaha,

Sezual Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nazional 2020-2024,
target razio Kewirauzahaan pada tahun 2024 adalah 4,0% dengan baseline
pada tahun 2019 zebesar 3,3% kemudian meningkat menjadi 3,6% pada
tahun 2020, 3,7% pada tahun 2021, 3,8% pada tahun 2022, dan 3,%% pada
tabun 2023,

Selain itu, pandemi COVID-19 ikut memperburuk iklim uzaha Indonesia.
Ugaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEM)| yang merupakan pilar penting
perskonomian Indonesia terpuruk culkup dalam. Kondizi ini perlu segera
dipulihlcan.

Untuk meningkatlean kualitaz iklim ussha dan kualitas pelaku uzahs,
gerta memulihkan keterpurukan akibat pandemi COVID- 19, Pemerintah perlu
untuk menata kebijakan dan pola pengembangan Kewirausahaan di
Indonegia. Upaya ini diwujudlan melalui pembentulkan dan pengembangan
Elkogistern Kewirauzahaan yang tepat sasaran dan terukur guna membentulk
Wirauzaha yang inovatif dan berkelanjutan.

Upaya Pemerintah ini perlu dulkungan berbagai pihak, baik instituei
publik maupun swasta, di tingkat pusat dan daerah dalam bentule kegiatan
vang sinergiz. Untuk menginergilkan kegiatan-lkegiatan tersebut perlu disusun
Dokumen Pengembangan Kewiraugahaan MNagional yang meliputi informasi
tentang ruang lingkup, penyvelenggaraan dan  kaidah  pelaksanasnnya,
Dokumen ini akan menjadi referensi dalam melaksanakan program dan
kegiatan  pengembangan  Kewiraugahazsn  yang  dilaksanakan  oleh
kementerian/lembaga dan Pemerintah Daerah, serta pihak lain yang
berkepentingan, baik penguszaha besar, asogiazi dan Pemangku Kepentingan
dalam Kewirauzahaan.

Dalam . . .
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Dalam jangks pendek dan menengah, haszil dari pengembangan
Kewiraugahaan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan Wirausaha
untuk lebih berdaya zaing, menyverap belanja pemerintah, BUMN dan/atau
BUMD zerta menghasilkan produk vang bhiza menggantikan produk-produk
impor. Secara  l=bih  luag, hazil dari pengembangan  Kewirausahsan
diharapkan dapat memperbaiki kualitaz pertumbuhan ekonomi, iklim usaha,
kesempatan kerja, dan daya zaing. Untuk mengimplementasikan kebijakan
Fengembangan Kewiraugahaan Mazional ini, juga ditetaplkan Rencana Alsi
Kewiraugahaan Nagional Tahun 2022-2024,

[I. RUANG LINGKUF . . .
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II. RUANG LINGKUF

2.1 FPengertian Kewirauzahaan

Dalam Dokumen Pengembangan Kewirausahaan Nasional ini, Wirausaha
adalah setiap orang vang memiliki jiwa Kewiraugahaan dan menjalankan
Kewiraugahaan, Yang dimaksud dengan setiap orang adalah Warga Negara
Indonegia. Kewirauzshaan adalah alktivitaz dalam menciptakan dan/atau
mengembanglkan suatu uzaha yang inovatif dan berkelanjutan. Usaha yvang
inovatif adalah usaha yang menggunakan cara baru yang lebih bermanfaat,
terbuka terhadap gagasan, pandangan, dan/atan penemuan baru yvang dapat
dimanfaatlkan untulk meningkatkan kinerjanya, Unsur kebaruan dapat
berupa kebaruan di tingkatan diri zendiri, pasgar, atau industri yang dapat
meningkatlkan keunggulan kompetitif. Azpek kebaruan dapat berupa produl,
prozez, metode, dan model bignig, Usaha yang berkelanjutan adalah usaha
vang dapat mencapai tujuan janglka panjangnya.

Jiwa Kewirauzahaan adalah sumber tenaga dan semangat untuk
melakukan Kewirausahaan, yang terdiri dari aspek motif, silkap, perilaku,
pengetahuan dan keterampilan. Pengertian mengenal tiap aspek tersebut
meliputi:

a. Motif adalah alazan untulk melakulan suatu perbuatan.

b. Sikap =adalah suatu progeg penilaian yang dilalkukan oleh seorang
individu terhadap suatu objek.

o, Perilalktu adalah respon atau rangzangan yang diberikan terhadap
stimulan dari luar.

d. Pengetahuan adalah penguazgaan teori dan keterampilan oleh zeseorang
pada suatu bidang keahlian tertentu atau pemnahaman tentang falkta dan
informasi yang diperoleh segeorang melalui pengalaman atau pendidilcan
untulk keperluan tertentu.

e, Keterampilan adalah kemampuan pzikomotorik (termasule penggunazn
metode, bahan, alat dan instrumen| yang dicapai melalui pelatihan yang
ternkur dilandasi oleh pengetahuan (knowdedge) atau pemahaman
(know-how) yang dimiliki geseorang mampu menghasilkan produk atau
unjuk kerja yang dapat dinilai secara kualitatif maupun kuantitatif,

Setiap Wirauzaha perlu memiliki jiwa Kewirauzahaan zesual dengan
fazenya wang terdiri dari Calon Wirausaha, Wiraugaha Pemula, dan
Wirauzaha Mapan, dengan detail sebagai berilout:

Tabel 1. ..
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2.2 Kategori Wirauzaha Tematik

Dalam perkembangannya, Kewirauzahaan memililki karalkteriztile yang
beragam zesuai dengan motif, karalderiztik pelaku, gkala uzaha, zerta bidang
uazhanva Keberagaman ini memunculkan kategori Wirausgaha secara tematik
antara lain: Wirausaha Sogial, Wiraugaha Teknologi, Wiraugaha Pemuds,
Wiraugaha Perempuan, dan Wirauzaha Deza,

Dalam mengembangkan Kewirausahaan nasional wang memiliki
learalcteristik vang beragam, Pelaksana Komite Pengembangan Kewirausahaan
Nazional dapat menerbitkan peraturan lebih lanjut yang mengatur terkait
kategori Wiraugaha terzebut,

2,21 Wiraugaha Sogial

Wiraugaha Sogial adalah zetiap orang vang memiliki jiwa sogial tingg
dan kemampuan bizniz vang sangat baik, Merska mampu mengidentifikeasi
magalah sogial, melihatnya gebagai peluang, kemudian mampu memberikan
golugi., Mereka dapat beroperasi di  dalam komunitas dan  lebih
mengutamakan perilalkku tolong menolong daripada mencari keuntungan
materi. Tujuan utama darl Wiraugaha Sogial adalah membantu Pemerintah
dalam menyelesailtan magzalah sogial.

Untuk menjalankan misi sozialnya, Wiraugaha Sogial menawarkan
produls, jaga, atau cara yang inovatif, yang diterima oleh magvarakat zejalan
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/ Susininable Development Gools
(SDGg).

Secara zpesifik, Wiraugaha Soszial adalah individu wvang memenuhi
kriteria berikut:

a. georang Wirausaha,

b,  mencapal minimal 1 (zatu] tujuan di dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan / Susiainable Development Gools (SDG ), dan

¢, menginvestagiltan kembali minimal 51% (lima pulub zatu persen) dari
keuntungan bergihnya untulk zetidalonya zatu misgi gogial zebagaimana
vang tercantum dalam Tujuan Pembangunan Eerkelanjutan/ Susiainable
Dewelopment Gonls SDGs.

2.2.2 Wiraugaha . . .
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2.2.2 Wirausaha Teknologi

Wirausaha Teknologi adalah Wirausaha yang menjalankan kegiatan
usaha teknologi yang memiliki visi dan misi untuk menciptakan sesuatu yang
baru (invensi), dan menerapkan kebaruan (inovasi) melalui penciptaan
teknologi dan menjalankan proses inovasinya melalui sebuah usaha yang
berkelanjutan. Tujuan pengembangan Wirausaha Teknologi adalah untuk
mendorong pemanfaatan teknologi untuk mempercepat peningkatan skala
bisnis.

Secara spesifik, Wirausaha Teknologi adalah individu yang memenuhi
kriteria:

a. seorang Wirausaha; dan
b. menciptakan dan/atau memanfaatkan setidaknya satu jenis teknologi

dalam upaya menjalankan proses bisnisnya, baik di sisi preduksi,
distribusi, pemasaran, maupun penjualan.

2.2.3 Wirausaha Pemuda

Wirausaha Pemuda adalah Wirausaha yang berusia 16 sampai 30 tahun.
Tujuan Pengembangan Wirausaha Pemuda adalah untuk meningkatkan
penyadaran, pemberdayaan, pengembangan kepemimpinan, dan kepeloporan
pemuda  dalam kegiatan Kewirausahaan sesuai  dengan minat,
bakat, potensi pemuda, potensi daerah, dan arah pembangunan nasional.
Secara spesifik, Wirausaha Pemuda adalah individu yang memenuhi kriteria:

a. seorang Wirausaha;
b.  berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun; dan

c. memiliki dan mengelola setidaknya satu usaha yang sudah terdaftar
pada sistem perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik dengan
potensi, minat, bakat, tanggung jawab, hak, karakter, kapasitas,
aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda.

2.2.4 Wirausaha Perempuan
Wirausaha Perempuan adalah perempuan pelaku Wirausaha yang
memenuhi kriteria:

a. memiliki dan mengelola setidaknya satu usaha yang sudah terdaftar
pada sistem perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik; dan

b. memiliki sebuah usaha dengan kepemilikan modal usaha setidaknya
51% (lima puluh satu persen) atas usahanya.
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Tujuan pengembangan  Wirausgaha Tujuan . . .
meningkatlean kontribugi perempuan dala:
keluarga dan pertumbuhan ekonomi.

2,25 Wiraugaha Desg

Wiraugaha Desa adalah kegiatan Wirausaha yang dilaksanakan di
wilayah desa dengan mengoptimalkan sumber daya alam dan sumber daya
manugia yang dimiliki deza sehingga dapat menambah kesejahteraan bagi
deza dan warga dega tersebut, Tujuan pengembangan Wiraugsaha Deza adalah
untuk meningkatkan kezempatan kerja dan kesejahteraan bagl masvaralat
desa, Wirauzaha Dega adalah individu yang memenuhi kriteriz:

. #eorang Wirauszaha,
b. lokasi operagional uzahanya berada di perdesaan;

c.  minimal 50% (lima puluh perzen) tenaga lkerja berazal dari penduduk
desa setemnpat; dan

d.  produk yang dihagillkan menggunakan bahan balku utama perdezaan,

Kategori Wiraugaha  ini dibuat  sebagai  panduan  bagl
kementerian /lembaga, Pemerintah Daerah, dan Pemanghku Kepentingan serta
pelaksana program Pengembangan Kewiraugahaan MNasgional dalam
menentulean  gagaran  pegerta, tujuan, dan target dari  programnya.

IIl. FENYELENGGARAAN . . .
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[II. PENYELENGGARAAN FENGEMEBANGCGAN KEWIRAUSAHAAN NASIONAL

Fengembangan Kewiraugahasn MNazional dilakukan dengan mengikuti
norma tertentu, dengan penekanan pada penciptaan dan pengembangan
Elkogigtern Kewirauzahaan yang mendukung inovazi dan kreativitaz untuk
tiap faze Wirausaha, Setiap upaya untuk mengembangkan kewirauszahaan
haruz mengikuti gtandar, prozedur, dan kriteria tertentu, zezual dengan fage
Wiraugaha, Dalam penyelenggaraan Pengembangan Kewiraugahaan Nagional,
terdapat tiga fungsi yang saling terkait, yaitu fungsi inti, fungsi pengaturan,
dan fungsi pelaksanaan,

Keberhagilan Pengembangan Kewirauzahaan Mazional biza dilihat dari
kompogizi kelompok faze Wirausaha, Untuk itu, dalam dokumen indi diatur
formula untuk menghitung razio Wirauzaha berdazarkan fazenya,

3.1 Norma, Standar, Prozedur, dan Kriteria Pengembangan Kewirauzahaan
Maszional

Morma, Standar, Progedur, dan Kriteria Pengembangan Kewirausahaan
Nagional diperlukan sebagai pedoman dalam melakulkan koordinasi dan
ginkronizazi pelaksanazan program pengembangan  Kewirausahaan oleh
berbagal Pemangku EKepentingan, Panduan ini juga diperlukan untuk
meningkatlan kualitas pelakesanaan program pengembangan Kewirauzahaan
gerta kinerja Wirausaha,

Berilcut ini adalah penjelazan mengenai Norma, Standar, Strategi, dan
Kriteria Pengembangan Kewirauzahaan Nasional.

3.1.1 Morma Fengembangan Kewirausahaan Nagional

Norma dalam Pengembangan Kewirausahaan Nagional adalah sebagail
berikut:

1. Penciptaan Ekosiztern Kewirausahaan wvang Mendukung Inovazi dan
Kreativitas,

Eltogigtern Kewirausahaan adalah interalksi sgemua  gisgtemn  yang
mempengaruhi pengembangan dan pembangunan Kewirauzahasn, Secarm
umum, Ekogistemn Kewirauzahaan dibangun dari pasar yang mudah diakses,
ketersediman Sumber Daya Manusia/tenaga kerja, sumber pembiayaan,
gigtem pendulung (coach, framer, mentor, kongultan, pendamping, inkubator,
aggregator, alwmelerator, jaringan Wirausaha], keranglka regulasi dan
infrastruktur, sizstemn pendidikan dan pelatihan, dan dukungan budaya.

Elosistem . . .
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Elkogizgtern Kewdirauzahan perlu didukung inovazi dan lkreativitas zehingga
mampl mendukung pengembangan daya kreasi untuk membuat ciptaan
bary, menerapkan cara baru, dan meninglkatlcan nilai ekonomi vang berarti.

Fengembangan Kewirausahaan Nagional yang efelctif dilakukan dengan
cara menghadirkan elemen Ekogistern Kewirausahaan secara tepat sazaran,
vaitu  berdasarkan faze Wiraugaha yang dikembangkan, Ekoszistem
Kewiraugahaan terdiri dari:

a  Budaya vang mencakup kebilazaan, norma soszial, dan penyvebarluazan
praktile terbailkt vang dapat menjadi panutan atau sumber ingpirazi
Budaya vyang kondusgif dalam berwiraussha, diantaranya adalah
kehiazgaan untuk menerima atau memberikan toleransi terhadap
kegagalan, rigiko dan kesgalahan, sgerta kebiasaan untuk berinovasi
dan herkreazi gerta membangun sikap keluargs dan norma gogial dalam
magyarakat untulk mendukung pemuda, termasuk pemuda perempuan,
penyvandang digabilitas, miskin, dan putus zekolah, yang memiliki minat
uaaha.

b, Sumber Daya Manugia (SDM) yvang mencakup individu yvang memiliki
jiwa Kewiraugahzan dan tenaga keria terampil dan  terlatih vang
diperlukan dalam Kewirausahaan.

e, Pendidikan wyang mencakup komponen pendidikan dan pelatihan.
Pendidikan di berbagai tingkat (dasar, menengsh, dan tingg] dan
pelatinan telmiz dan volkazi dapat membentuls jiwa Kewiraugahaan serta
meningkatkan keahlian dan keterampilan yang mendukung pelaku
Kewirausahaan,

d. Pembiayaan yang berazal dari ingtitugi pemerintah puszat, Pemerintah
Daerah, Pemangku Kepentingan dan sumber lain yang sgah zesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan faze Wirauzaha
gerta lkategori Wirauzaha tematik,

e Pazar yang mencakup jaringan dan konsumen respongifl, Pazar yang ramah
dalam menyerap produlk baru, yang ditunjuklean dengan adanya
konsumen yang respongsif pada produk baru, sangat dibutuhkan untulk
Elkogistern Kewiraugahaan yang dinamis. Adanya jaringan produlksi dan
pemasaran yang terintegrazi dan luas juga menjadi falkttor penentu untuk
keberlanjutan uzaha,

f Kebijakan pemerintah melalui kelembagaannya, peraturan  perundang-
undangan, kebijakan dan program, anggaran, kemudahan, ingentif zerta
pemulihan dapat  membentule  daya dukung eksternal  yang
memungkinkan pengembangan dan penguatan Ekogiztem
Kewirauzahaan.

g Penunjang . . .
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g  Penunjang wvang mencakup komponen yang terkait dengan peran
Femangku Kepentingan dan infraztruldur, Peran Pernangku Kepentingan
dibutuhkan dalam hal, antara lain mempromogilkan Kewirauzahaan,
tranzfer pengetahuan, pendampingan, penguatan jejaring antar
Kewiraugahaan, advokasi dan bantuan hukum, akuntansi, perbankan
gerta hal-hal lain vang terkait dengan pengembangan dan penguatan
Elogistern  Kewirausgahaan, Dukungan infrastrultur  fizik  =zeperti
telekomunikagi, tranzportazi dan logistik, energi dan air juga merupakan
falstor penting yvang menentukan Ekogziztemn Kewiraugahaan yang sehat
dan dinamis.

2. Fokusz pada nisiatif Wirauzaha

Inigiatif Wirausgaha mengacu pada kemampuan segeorang untuk
mengubah ide menjadi tindakan, Di dalamnya mencakup kreativitaz, inovasi
dan pengambilan rigike, gerta kemampuan untuk merencanzlkan dan
mengelola tindalkan dalam rangls mencapsai tujuan. Penumbuhan iniziatif
Wiraugaha mencakup pembentukan  kezadaran tentang kontsks dan
kemampuan untuk menangkap peluang vang merupakan dazgar bag
keterampilan yang lebih spesifik dan pengetahuan yang dibutuhlkan untuk
membangun atau  memberilkan  kontribusi  pada  pencapaian  tujuan
berwirausaha.

3. Penguatan Kapagitaz dan Prozpek Wirauzaha Permula

Kapazitaz dan prospek Wirauzaha Pemula mencakup kemampuan
Wiraugaha vang spezifik untuk mengubah ketidakpsastian dan pelaksanaan
ide/rencana bizniz menjadi ugaha yvang menguntungkan,

4,  Penekanan pada Kemandirian Wirausaha

Kemandirian adalah kegiapan dan kemampuan untuk menentukan apa
vang terbaik bagi dirinya. Kemandirian Wiraugaha diperlukan untulk
mewujudlcan kehidupan yvang zejgjar dan sederajat dengan orang lain dengan
mengandalkan pada kemampuan dan kekuatan zendiri

5.  Penekanan pada Pertumbuhan Uzaha dan Keberlanjutan

Fertumbuhan usaha dan keberlanjutan perlu ditelkankan pada upaya
vang terug-menerus diarahkan untuk penciptaan pendapatan, peningkatan
nilai  tambah, perkembangan wvolume ugahsa, peningkatan kehandalan
layanan, dan peninglatan kontribuei zogial ekonomi pada lingkungan selditar
dan perelkonomian,

&, Adaptif . . .
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6.  Adaptif Terhadap Perkembangan Teknologi

Keterbatazan interalssi sozial yang dihadapi di tengah pandemi COVID-
19 memberikkan pelajaran tentang pentingnya peran teknologi informasi dan
komunikagi dalam pelaksanaan Pengembangan Kewirausahaan MNagional
Teknologi ini bermanfaat dalam proses meningkatkan kompetensi, akses
pasgar, akses permodalan, pengembangan  basziz data  Wirausaha,
menyebarkan informasi Kewiraugahaan, memperluas jangkauan program,
dan meningkatkan efisiensi layanan.

7. PRespongif Terhadap Fage Perkembangan Uzaha

Setiap usaha memerlukan pembinaan yang berbeda sezual dengan
tahapan perkembangan uzahanya. Felalczanaan Fengembangan
Kewiraugahaan Nagional perlu regpongif terhadap kebutuhan yang berbeda
antar fage uzaha.

3.1.2 Standar Pengembangan Kewirausahaan Nasional

FPengembangan Kewirauzahaan harug memenuhi standar  sebagai
berikut:

1.  Sigtemilk: pengembangan Kewirauzahaan perlu  dilakukan dengan
menciptalan  tingkat ketergantungan vyang tinggi di antara azpek
kebijalkkan, kelembagaan, sumber daya manugia, infrastruoktur,
pembiayaan, pasgar, gerta inovazi dan  transfer teknologi  yang
memungkinkan untuk mengeksploitasi peluang dalam pola/tahapan
vang terstruktur dan dengan skala dan ruang lingkup ekonomi yvang
memadsai.

2. Terintegrasi: pengembangan Kewiraugahaan memiliki mekanisme
memadukan berbagai aktor dan faktor yang menyusun Elkosizstem
Kewiraugahasn untuk mengarahkan sgemua sumber daya untuk
keberhagzilan pengembangan Kewirauzahaan.

3. Kolaboratif dan Sinkron

a.  Kolaboratif: pengembangan Kewirauzahasn dilakulkan dengan
membagl peran, tugasz, dan fungsi di antara berbagai aktor publik
(kementerian/lembaga dan Pemerintah Daerah| dan swasta dalam
rangla menciptakan komunikazi vang efektif dan penggunaan
sumber dayva yang efizien dalam penyusunan dan pelaksanaan
pengembangan Kewiraugahaan,

b, Sinkron: pengembangan Kewirausghaan memerlulan kezamaan
dan kongiztensi data antar aktor publik (kementerian/lembaga dan
Pemerintah Daerah] dan swastz, sgerta mekanizsme yang szelaras
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dengan peran, tugas, dan fungsi masing-masing lembaga dalam
pengembangan Kewirausahaan.

4. Relevan: pengembangan Kewirausahaan memiliki kesesuaian dengan
konteks (lokasi dan waktu) dan kebutuhan masyarakat, serta didukung
dengan sumber daya dan kapasitas pelaksanaan yang memadai. Untuk
itu lembaga yang terlibat, baik lembaga pemerintah maupun swasta,
harus mampu menghadirkan elemen Ekosistem Kewirausahaan yang
sesuai dengan sasaran program pengembangan Kewirausahaan bagi tiap
fase Wirausaha.

5. Berorientasi jangka panjang: pengembangan Kewirausahaan
direncanakan dan dilaksanakan untuk mendukung penciptaan
pendapatan, peningkatan nilai tambah, perkembangan volume usaha,
peningkatan kehandalan layanan, dan peningkatan kontribusi
Wirausaha secara sosial ekonomi pada lingkungan sekitar dan
perekonomian.

Lebih lanjut, Pelaksana Komite Pengembangan Kewirausahaan Nasional
akan menetapkan lembaga yang terlibat dalam proses Pengembangan
Wirausaha Nasional yang telah memenuhi syarat dan kriteria.

3.1.3 Prosedur Pengembangan Kewirausahaan Nasional

Prosedur Pengembangan Kewirausahaan Nasional disusun berdasarkan
fase Wirausaha dan memperhatikan pembangunan Ekosistem Kewirausahaan
pada kelompok sasaran, yaitu:

1. Masyarakat Umum
a. sasaran: Penciptaan Calon Wirausaha
b. tujuan:
1) memasyarakatkan Wirausaha;

2) menciptakan kurikulum pendidikan Kewirausahaan untuk
pendidikan formal, non-formal, dan informal; dan

3) meningkatkan kemauan masyarakat untuk berwirausaha.
c. cakupan Program:

Pemasyarakatan dan pendidikan Kewirausahaan melalui kegiatan
antara lain:

1) seminar, pelatihan, dan pendampingan; dan

2) kegiatan pendidikan ko-kurikuler, ekstrakurikuler, dan
pemagangan.

d. pelaksana
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Femerintah, lembaga pendidikkan, lembaga mitra vang berfokus pada
penciptaan Calon Wirauzaha,

2, Calon . ..

2, Calon Wirausaha

=M

b.

gagaran: Penciptaan Wiraugaha FPemula
tujuan:
1]  meningkatkan kualitag ide gehingga lolog uji pagar,

2] meningkatkan jumlah ugsha yang terdaftar dalam gistem
perizinan beruzaha terintegrazi secara elektronik,; dan

3]  menghadirkan elemen Ekoziztermn Kewirausahasn yang zesual
untuk Calon Wirausaha.

calmpan Program:

1] fasilitazi ide ugaha melalul proges inkubasi dimana termasule di
dalamnya lkegiatan antara  lain  pelatihan, pendidikan,
bimbingan telenig, lokakarya, pendampingan, akaes
pembiayaan, fazilitazi pemanfaatan hazil ilmu pengetauan dan
teknologl, sertifikazi, akzes perizinan, dan zebagainya; dan

2] pemberian bantuan dimana termasule di dalamnya kegiatan
antara lain pemberian hibah, Inzentif, mezin peralatan, sarana
ugaha, dan gebagainya,

pelakzans

Pemerintah, lembaga pendidilkan (mizal: gekolah, perguruan tingsgi,
dan lembaga kursug|, lembaga inkubator dan lembaga mitra lainnya
vang berfokus pada fazilitasi ide ugaha dan penciptaan Wirauzaha
Pemula.

3, Wiraugaha Pemula

a.
b.

gagaran: Penciptaan Wirausaha Mapan.
tujuan:

1]  mendorong Wirauzaha Pemula untuls mencapal skala usaha
vang ekonomisg,

2]  memampukan Wiraugaha Pemula untuk menjadi pemasolk
Wiraugaha Mapan,

3] memampukan Wiraugaha Pemula untuk menjadi pemasol
belanja pemerintah dan BUMN/BUMD,; dan

4] menghadirkan elemen Ekoszistemn Kewirausshaan yang sesual
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untulk Wirausaha Pemula,

c. cakupan . . .
calmipan:

1] peningkatan skala usaha melalui proges inkubasi dan/atan
pazca inkubagifakselerazi melalui kegiatan antara lain,
pembinaan, pelatihan, pendampingan, pendidikan, bimbingan
tekniz, lokakaryva, pendampingan, akses pembisyaan, akszes
pemazaran, zertifikazi, dan sebagainya,

2]  pemberian bantuan berupa hibah, inzentif, sarana pragarana,
dan zebagainya, dan

3] kompetisi dan pameran atan festival Kewirausahaan.

pelakeana: Pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga inkubator dan

mitra lainnya, termasul akselerator bizniz, yvang berfoluz pada
penguatan ugaha dan penciptaan Wiraugaha Mapan.

4, Wirauzaha Mapan

a.
b.

gagaran: Peningkatan slmla usaha dan penciptaan mentor ugaha.
tujuan:

1] memampukan Wirausaha Mapan untul melaltulean ekspansi
bigniz dalam rangksa ekepor dan/atau substitusi impor;

2]  membantu Wiraugaha Mapan menjadi pemaszol belanja
pemerintah /BUMN/BUMD,

3] memampukan Wirangaha Mapan untulk menghagilkan produk
usahanya gebagai substituai impor; dan

4]  menghadirkan elemen Elkogistemn Kewirausahaan yang sesuai
untuk Wirausaha Mapan.

cakupan:

1]  peninglkatan kapazitas ugaha bagl para Wirausgaha Mapan,

2] perluasan akses paszar ekspor,

3] pelatihan Wirauzaha Mapan untuk menjadi mentor usgahs;

4] standardizasi dan gertifikasi nagional dan/atau internazional,

5] pelatihan dan pendampingan untuk menjadi pemaszol bag
lembaga pemerintah /BUMN/BUMD,; dan

6] investor maich-making.
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d. pelakzana: Pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga inkubator dan
mitra lainnya, termasuk alkselerator bizniz yang berfoltug pada
peningkatan skala ugaha.

3.1.4 Kriteria Pengembangan Kewirau 3.1.4 Kriteria . . .

Kriteria dalam pengembangan Kewi cosocons wiaoms co rens prevace o aios so

penanggung jawab lkegiatan, pelaksana kegiatan, kriteria penerima kegiatan
gerta kriteria kinerja keglatan.

Kriteria penanggung jawab kegiatan pengembangan Kewiraugahaan

adalah gebagai berilout:

1.

penanggung  jawab  kegiatan  adalah  kementerian/lembaga  dan
Femerintah Dasrah yang memiliki tugazs pokol dan fungsi yvang sesuai
dengan kegiatan,

kegiatan direncanakan dan dituangkan dalam rencana pembangunan,
renicana tahunan, rencana strategis atau rencana kerja dari penanggung
Jjawab kegiatan zerta memiliki target keluaran [ouipuid] dan hasil (cufoome
vang jelaz, Keluaran yang dimaksud harus mendulkung pencapaian hagil,

penanggung jawab kegiatan memiliki anggaran untuk pelaksanaan
kegiatan di tahun berjalan ataupun kegiatan dengan kebutuhan
penganggaran multi tahun,

penanggung jawab kegiatan memiliki peraturan pelaksanasn kegiatan
vang diturunkan dari undang-undang atau rencana strategiz yvang sudah
dituliglkan.

penanggung jawab kegiatan dapat bekerja sama dengan mitra yang
merupakan pelaksana kegiatan.

penanggung jawab kegiatan memperbarui data yang ada di Sistem
Informagi Kewiraugahaan MNagional berdasarkan program dan kegiatan
vang dilaksanalkannya.

Kriteria pelaksana kegiatan pengembangan Kewiraugahaan adalahb

gebagai berilout:

1.

pelakeana kegiatan adalah kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah,
dunia uzaha dan magyarakat yang memiliki tugas pokok dan fungsi yang
gegual dengan kegiatan dan/atau melalui Pugat Layanan Ugaha Terpadu
(PLUT], lembaga inkubator, science and techo park, lembaga pendidikan,
dan lembaga/organizasi pelaksana lain yang memiliki kompetensi untulk
menghadirkan Ekoziztemn Kewirauzahaan yang sesgual dengan faze
Wiraugaha gagaran.
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2. pelaksana kegiatan menjalankan kegiatan pengembangan
Kewirauzahasn sezual dengan sazaran penerima kegiatan dan instrukesi
capaian sazaran kegiatan yang telah ditentulkan.

3. pelaksana kegiatan ditunjulk berdas 3, pelaksana . . .
menghadirkan Ekosistern Kewiraus:
gsagarar,

4,  pelaksana kegiatan wajib  melaporkan  kegiatan pengembangan
Kewiraugahaan vang dilakukan kepada penanggung jawab kegiatan
gegual dengan kaidah pelaporan vang berlaku.

5. pelakzana kegiatan wajib bertanggung jawab sgecara mandiri terkait
penyvediaan metode dan konten kegiatan s=esuai dengan rencana
pelakeanaan kegiatan yang telah dilakulkan.

Kriteria penerima kegiatan pengembangan Kewiraugahaan adalah
magyarakat umum dan merelka yvang sezusi dengan definizi dan kriteria
tentang Calon Wiraugaha, Wiraugaha Pemula, Wiraugaha Mapan,
gebagaimana ditetapkan dalam Pasal 1 batang tubuh Peraturan Pregiden ini.

Kriteria kinerja lkegiatan Pengembangan Kewirausahazan Nagional
meliputi kriteria keluaran (outpuf], hasil [oufcome], dan dampal. Kriteria
kinerja keluaran (cufput] dilaporkan paling lambat di akhir tahun anggaran,
gedangkan kriteria kinerja hagil (cufcome] yang dilaporkan paling lambat di
akhir Rencana Pembangunan Janglks Menengah Nagional Tahun 2020 - 2024,
Berdagarkan tujuan Pengembangan Kewirausahaan Nasional, sebagaimana
dizebutkan dalam prosedur Pengembangan Kewirauzshaan Magional, kriteria
kinerja keluaran (ouwipud] dan hagil (owicome) Pengembangan Kewirauzahaan
Nazional adalah sebagai berilout:

Tabel 2. ..
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Selain itu, kinerja keluaran (output) juga meliputi:
a. adanya pencatatan mengenai profil penerima kegiatan; dan

b. terupdatenya basis data yang ada di Sistem Informasi Kewirausahaan
Nasicnal.

Kriteria dampak (impact), meliputi:
a. pengurangan tingkat pengangguran terbuka;
b. pengurangan kemiskinan; dan

c. pertumbuhan ekonomi.

3.2 Model Pengembangan Kewirausahaan Nasional

Pengembangan Kewirausahaan Nasional memiliki tiga fungsi utama,
yaitu:

1. Fungsi Inti, merupakan program pengembangan Kewirausahaan yang
mencakup Calon Wirausaha, Wirausaha Pemula, dan Wirausaha Mapan.

2. Fungsi Pengaturan, merupakan fungsi yang mengatur proses
pemantauan dan evaluasi, serta aturan formal, norma, kode etik, dan
standar lainnya.

3. Fungsi Pelaksanaan (Eksekusi), yang membuat dan menjalankan
program pengembangan Kewirausahaan, serta membantu peserta
program untuk tumbuh dan berkembang. Fungsi yang dijalankan
termasuk proses konsultasi, penelitian dan pengembangan, informasi,
dan pengembangan kapasitas dan koordinasi. Dalam fungsi
pelaksanaan, terdapat dua peran utama yaitu executing agency dan
implementing agency.

Model Pengembangan Kewirausahaan Nasional tersebut sifatnya generik
sehingga perlu diuraikan lebih lanjut menjadi beberapa presedur operasional
baku/ Standard Operating Procedure (SOP) yang dapat digunakan sebagai
panduan teknis bagi pengembangan Kewirausahaan. Secara garis besar
terdapat enam prosedur utama yang didasarkan pada fase Kewirausahaan,
yaitu:

1. pendataan Wirausaha dan identifikasi fase Wirausaha.

2.  pendidikan dasar Kewirausahaan bagi masyarakat umum yang ingin
menjadi Wirausaha, untuk membentuk jiwa Kewirausahaan dan
penciptaan ide bisnis yang berorientasi pasar.

3. penciptaan Wirausaha Pemula melalui fasilitasi ide usaha bagi para
Calon Wirausaha.
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4. penciptaan . . .
4, penciptaan Wiraugaha Mapan 1
Wiraugaha Pemula.

5. peningkatan skala usaha bagi Para Wiraugsaha Mapan dan penciptaan
mentor ugaha melalui pelatihan bagi Wirausaha Mapan,

Untuk setiap tahap pengembangan tersebut, Pelaksana Komite
Pengembangan Kewirausahaan Nagional akan membuat SOP yang sifatnya
umum, untuk menunjukkan peran tiap pihak yang terlibat., Executing agency

dan implementing agency selanjutnya perlu membuat SOP kegiatan yang lebih
detail.

— e e v e Fungsi

+ Kementerian dan Lembaga 2, Lombaga inkube Pelaksanaan

Fungsi Inti
\-\
*  Kamits Pengembangan + Komite Pangembangan Kewrausahaan Fungsi
Kowirausahaan Nasonal Nosional Pengaturan
+  Perangkat Peraturan * Koemanteran/Lemboga dan Pemenntah
Daerah

Gambar 1 Model Pengembangan Kewirausahaan

Www.peraturan.go.id
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3.3 Kerangka . . .
3.3 Kerangla Kelembagaan

Felalkeanaan program Pengembangan Kewirauzahaan Nagional dilakulean
oleh kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan Pemangku Kepentingan
geaual tugmss dan fungsi mazsing-magzging, Hagil pelaksanzan  program
FPengembangan Kewiraugsahsan Nagional dizampaikan oleh implermenting
agency kepada executing agency. Kemudian execufing agency melaporkan
kepada Menteri gelalon  Ketua  Pelaksana  Komite Pengembangan
Kewiraugahaan MNagional melalui Sistern Informaszi Kewiraugahaan Nasional.
Hagil pemantauan dan evaluasi dan implemeniing agency menjadi bahan
penyusunan laporan pelaksanasn program Pengembangan Kewiraugahaan
Nagional yang disampailan secara berkala kepada Presiden cleh Menteri
Fetunjuk  tekniz terkait pelaksanaan, pemantauan dan  evaluasi
Fengembangan Kewiraugahaan Nagional yang diperlukan alan diatur lebih
lanjut oleh Menteri szelalkku Ketua Pelakesana Komite Pengembangan
Kewiraugahaan Nazional.

3.4 Tata Cara Penghitungan Razio Kewirausahaan

Razio Kewirauzahaan adalah perbandingan populasi Wirauzaha terhadap
populazi angkatan kerja Indonesgia Populasi Wirausaha adalah populasi
Wiraugzaha Pemula ditambah populazi Wirauszaha Mapan,

Populast Wirausaha Pemula + Poprulasi Wirausaha Mapern

Reasio Wiraunsala = x 100%

Popudasi Angkatan Kerja Indonesia

Fopulazi Wiraugaha Pemula dan Wirausaha Mapan dihitung berdasarkan
pendelkatan sebagai berilout:

1. Wiraugaha Pemula:

a. pelaku ussha yang berugaha gendirl dan pelaku uzaha yang dibantu
buruh tidalk tetap /buruh tak dibayar sebagaimana dimaksud dalam
statusz pekerjaan yvang digunakan oleh Badan Pusat Statistilk,

b, memiliki jiwa Kewiraugahaan berupa pengetahuan, keterampilan,
motif, sikap, dan perilaku.

o,  memiliki dan mengelola setidaknya zatu usaha inovatif yvang sudah
terdaftar pada gziztem perizinan berusaha terintegrasi  zecara
elektronik,
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2, Wirausgaha . . .
2. Wiraugaha Mapan:

a. pelaku  usgaha  yang  dibantu  buruh  tetap/buruh dibayar
gebagaimana dimalksud dalam status pekerjaan yang digunakan
oleh Badan Pusat Statiztik.

b, memiliki jiwa Kewiraugahaan berupa pengetahuan, keterampilan,
motif, sikap, dan perilaku.

o,  memiliki dan mengelola zetidaknya satu usaha inovatif dan
berkelanjutan, dengan kriteria zebagai berikut:

1] sudah terdaftar pada siztemn perizinan berusaha terintegrasi
gecara eleltronik dalam jangls waktu lebih dard 42 (empat
puluh dus) bulan; dan

2] adanya penambahan jumlah karyawan, dan/atan investasi,
dan/fatau omsget, dan/atau lokasi produksi sgejak uzahanva
terdaftar pada sistem perizinan berusaha terintegrazsi zecara
elektronile,

Dalam dolkumen ini dirumuskan juga Rasio Wiraugaha Pernula dan
Wiraugaha Mapan dengan cara penghitungan, sebagai berilout;

Populasi Wirausaha Pemula
Populasi Angkatan Kerjo Indonesin

Rasio Wirausaha Pemuln = x TO0%;

Populasi Wirausaha Mapan

1009
Populasi Angkatan Kerja Indonesia * &

Rasio Wirausala Mapan =

3.5 Siatemn Informasi Kewirauzahaan Nasional

Sistem Informazi Kewirauzahaan Nazional diperlukan untul sinkronizasi
data yang dimiliki oleh zetiap kementerian/lembaga  terkait kegiatan
pengembangan Kewirausahaan, mempercepat dan mempermudah  akees
terhadap informasi Kewirausahaan bagi zemua Pemangku Kepentingan, serta
untuk meningkatkan kredibilitag informasi Kewiraugahaan,

Sigtemn  Informasi Kewirausgshasn Nagional akan dibangun  dengan
ketentuan zebagai berikut:

1.  Kementerian Koperazi dan Usaha Kecil dan Menengah berkolaborasi
dengan Kementerian Komunikagsi dan Informazi membangun Sistem
Informasi Kewiraugahaan Nagional paling lambat 1 (gatu] tahun sgejalk
Feraturan Preziden ini diundanglkan.
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2, Kementerian . . .

2. Kementerian Koperazsi dan Ugaha Kecil dan Mensngah memiliki tanggung
jawab dan tugas sebagai berilout;

a. mengembanglkan Sigtem Informasi Kewirausahaan,

b.  menetapkan data dan informazi yang harug ada dalam Sistem
Informasi Kewirausahaan Nagional dalam rangka mendapatkan
gambaran tingkat capaian Pengembangan Kewiraugahaan Nazional.

c.  Mengoordinasikan executing agency  untuk menyediakan dan
memperbarnii data terksit Kewiraugahaan nasional yang dibutuhkan
dalam Ziastem Informasi Kewirausahaan Nagional,

d. mengoperagikan, memonitor, mengevaluas, mengembangkan, dan
metmmelihara Sigtemn Informaszi Kewirauzahasan Nagional,

3. Kementerian Komunikasi dan Informatilea memilild tanggung jawab dan
tugasz zebagai berikout:

a. menyedialmn piranti lunalk dan piranti keras yang diperlukan untuk
membangun Sistem Informasi Kewirausahaan MNazional.

b.  menjamin  keterhubungan (interkoneksi Sistemn  Informasi
Kewiraugahaan Nagional antar Pemanglku Kepentingan,

Sepanjang Sistem Informasi Kewirauzahaan MNagional dimaksud belum
gelegai dibangun, maka Pelaksana Komite Pengembangan Kewirauzahasn
Nazional dapat menentukan ingtrumen lainnya yvang dapat dipergunalkan oleh
kementerian /lembaga, Pemerintah Daerah dan Pemanglku Kepentingan untuk
melakukan pemantauan, evaluasi dan updaie dafn base Wirauzaha,

3.6 Kemudaharn, Ingentif dan Pemulihan

Femberian Kemudahan, Ingzentif, dan Pemulihan zebagaimana diatur
dalam Peraturan Preziden ini, diberikan berdasarkan pertimbangan Pelakzana
Komite Pengembangan Kewirauzahaan Nagional, wyang lebih lanjut
dilaleganakan gesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

IV, KAIDAH . ..
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IV, KAIDAH PELAKSANAAN FENGEMEANGAN KEWIRAUSAHAAN NASIONAL

Berdazarkan kebutuhan para Pemanglku Kepentingan, dizadan perlunya
kesatuan geral langkah dalam mewujudkan keberhagilan Pengembangan
Kewiraugahaan Nasgional., Untul itu perlu ada kaidah yang menjadi referensi
bergama, yaitu,

1. Pemaknaan Momenklatur Program dan Penganggaran yang Samsa

Untuk menjamin kepastian dari keberhazilan zuatu program dan
kegiatan, diperlukan pemaknaan istilah yang =sama antara iztilah yang
digunalkan dalam penyusunan program Pengembangan Kewirauzahsaan
Nagional dengan iztilah yvang digunakan dalam penganggaran., Untuk itu
diperlukan konsensus nomenklatur/fistilah, mulai dari aspek perencanaan,
pelaksanann, pengawaszar, hingga pengendalian,

Kongzensuz nomenklatur ini dituangkan dalam dokumen rencana kerja
dan rencana kegiatan anggaran, saat penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
(RKF] dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN] di
tingkat pusat, Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana Anggaran
Fendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD|, dan Rencana Kerja dan Anggaran
Feruzahaan (RKAF).

2, Kegiatan Pemantauan dan Evaluaszi

Fenanggung jawab kegiatan pengembangan Kewiraugahaan wajib
melakukan pembaharuan data dan informasi dengan zebenar-benarnya.
FPembaruan data ini dilakukan setiap zaat penyelenggaraan, baik di awal,
prozes dan diakhir serta melakukan pembaharuan zecara berkala jika telah
jatuh tempo periodigaszi pelaporan. Hal ini dilakukan untuk menciptakan
gumber bagziz data tervalidasi, yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputuzan dan perumuszan kebijakan pada zetiap tahun anggaran., Setelah
Sigtemn  Informasi Kewirauzahaan Nagional gelegai  dibangun, kegiatan
pemantauan dan evaluaszi tergebut harusg dilakuloan melalui Zigtern Informasi
Kewirausahaan Nagional,

Kementerian Koperazi dan Uszaha Kecil dan Menengah sebagai pengelola
Siztem Informasi Kewirauzahaan MNagional akan menetapkan secara lebih
detail tentang kebutuhan data wvang perlu diperbarui dan mekanizme
pengambilan data dimaksud.

3, Pembahazan ...
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3. Pembahagasn yvang Sama untul Indikator Setiap Pentahapan Wirausaha
bagi Pezerta Maupun Penanggung jawab Kegiatan

Fentahapan peszerta program pengembangan Kewirausahazan perlu
didefinizgikan dengan jelaz dan diinformasikan kepada peserta maupun
penanggung jawab kegiatan. Hal ini penting agar peserta memahami di fase
mana mereka berada, layanan apa yvang dapat diakses serta langkah apa vang
dapat dilakukan berikutnyza. Proges ini diharapkan dapat mendorong
percepatan Wirauzaha untuk naik ke faze zelanjutnyva karena Wirauzaha
vang berzangkutan berada pada ekosistemn yvang zesuai gerta memperoleh
Kemudahan dan Inzentif yvang tepat. Komite Pengembangan Kewirausahaan
Nagional alkan menstaplan secara lebih  detzil tentang kriteria  dan
mekanizgme pengelompokan gagaran  pegerta program  pengembangan
Kewirausahaan.

4,  Pembagian Peran Pelaksanaan Pengembangan Kewirausahaan Nazional

FPelakzanaan pengembangan Kewirauzahaan perlu mendapat dukungan
penuh dan kementerian/lembaga, Pemerintah Dasrah, maupun Pemangku
Kepentingan., Untuk meningkatkan efelctivitaz dan efiziensi pengembangan
Kewiraugahaan, diperlulkan pembagian peran. Pembagian peran pelaksanasn
Fengembangan Kewiraugahaan Nazional didasarkan pada peran yang telah
dijalankan oleh kementerian/lembaga maupun Femerintah Daerah yang
digezuaikan dengan fase Wirausaha, Pelaksana Komite Pengembangan
Kewiraugahaan Nagional yang dibantu  Tim  Tekniz Pengembangan
Kewiraugahaan Nagional melakulan pemantauan dan evaluazi atas tugas dan
fungszi para pihalk. Dalam pelaksanaan tugas ini jika dianggap perlu dapat
melibatkan dan bekeria sama dengan ingtanzi, =erta pihak lainnya.
Mekanizme pembagian peran sgecara giztematiz dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3. ..
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V. PENUTUP

Dokumen Pengembangan Kewirausahaan Nasional ini diharapkan
menjadi pedoman bersama bagi kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah,
dan Pemangku Kepentingan dalam pengembangan Kewirausahaan Nasional.
Penyusunan dokumen ini dimaksudkan agar program pengembangan
Kewirausahaan dapat disinergikan dan dikoordinasikan dengan baik serta
menjamin keberlangsungan program Pengembangan Kewirausahaan Nasional
secara berkelanjutan.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JOKO WIDODO
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